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KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, penulis menghaturkan rasa syukur atas segala rahmat,tau-
fiq, serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyusun buku dengan 
judul التيسير في النحوى و الصرف / Al-Taysir fi Nahwi wa S{arfi.

Kitab kaidah nahwu dan s}araf ini, bukanlah hal baru bagi pem-
belajar bahasa Arab. Kajian tentang nahwu dan s}araf sudah ada sejak 
lama, demikian juga dengan kitab dan buku yang mengkaji tentang 
ilmu ini, baik; sejarah, metode mempelajari, analisis, dan pratik. 

Buku ini, juga tidak jauh berbeda dengan buku-buku nahwu dan 
saraf lainnya, baik susunan dalam setiap bab, dan juga penjelasan 
yang ada di dalamnya. Kelebihan buku ini adalah ringkas dan 
lengkap, disertai dengan contoh-contoh sederhana yang sangat 
akrab dengan keseharian pembelajar. Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami serta menggunakan taqsim (pembagian) agar pembelajar 
cepat mengingatnya. Dan buku ini dilengkapi dengan al-kharait} al-z}
ihniyah (mindmapping) agar pembelajar dapat memperoleh gambaran 
menyeluruh atas suatu hal dalam waktu singkat. 

Beberapa tulisan yang termaktub dalam kitab ini adalah hasil 
catatan penulis ketika talaqqi dari beberapa guru nahwu ketika 
belajar di Madrasah Tsanawiyah Al-Nuqayah, Guluk-Guluk, Sumenep 
Madura.

Buku yang disajikan secara mudah dan ringan ini, dapat digunakan 
bagi pemula yang ingin mulai belajar Bahasa Arab dan kitab kuning.  
Dan juga dapat digunakan oleh guru, ustadz dan dosen sebegai buku 
pegangan dalam mengajar, selain karena contoh-contohnya yang 
sudah sangat akrab dengan keseharian santri juga mudah untuk 
mengingatnya. 

Kehadiran buku ini, bukan untuk menambah beban “keruwetan” 
terhadap anggapan nahwu dan sharraf sulit, tetapi akan memberikan 
anggapan bahwa belajar nahwu dan sharraf itu asyik. Maka, selain 
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buku ini, akan hadir juga buku “Tamrinat”. Buku ini sebagai pelengkap 
buku Al-Taysir fi Nahwi wa S}arfi, yaitu praktik membaca, memahami 
teks dan menulis bahasa Arab. Dan juga, dapat dipratikkan untuk bisa 
berbicara bahasa Arab. Mempelajari buku “Tamrinat”, agar pembelajar 
dapat menguasai kemahiran bahasa Arab dan juga dapat membaca ki-
tab kuning ala pesantren. 

Penulis menyadari dalam penyusun buku ini masih terdapat 
banyak kekurangan, baik dalam segi bahasa, penyusunan kalimat 
maupun isi dalam buku ini. Oleh karena itu, penulis membuka segala 
kritik dan saran demi kesempurnaan buku ini. Penulis berharap dengan 
adanya buku ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca dan 
memudahkan untuk memahami nahwu dan s}araf sebagai alat belajar 
bahasa Arab, khususnya bagi para pengkaji ilmu bahasa Arab dan 
mereka yang selalu ini memajukan bahasa Arab.

Kami ucapkan banyak terima kasih kepada para pengurus Pondok 
Pesantren Darun Nun yang telah memberikan tasyji`at kepada 
penulis. Dan juga kami ucapkan syukran kepada para santri Darun 
Nun khususnya dan seluruh santri yang ada di Indonesia, Malaysia, 
Brunai Darussalam dan Thailand sehingga buku At-Taysir ini hadir.

Malang, 13 Januari 2022
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الكلام
KALAM

A. Pengertian Kalam
Kala>m menurut ahli nah{wu ialah kumpulan lafaz}, murakkab, 

mufi>d, dan wad{i>h{.
1. Lafaz} : Suara yang mengandung salah satu h{uru>f hija>`iyyah

Contoh: ٌالقرآنُ، رَسُول

2. Murakkab : Lafaz{ yang tersusun dari dua kata atau lebih.

Contoh: دٌ، رَسُول الله مُحَمَّ

3. Mufi>d : Lafaz{ yang bisa dimengerti oleh mutakallim (Orang 
yang berbicara) atau mukha>t}ab (Orang yang diajak berbicara).

4. Wad{i>h{ : Lafaz{ yang diucapkan dengan sengaja dan berbahasa 
Arab.

B. Pembagian Kalam
Kalimat (bentuk jama’ dari kala>m) dalam bahasa Arab dibagi 

menjadi tiga, yaitu:
1. Kalimat Isim
2. Kalimat Fi’il
3. Kalimat H{uru>f
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الإسم
KATA BENDA

A. Pengertian Isim
Isim ialah kalimat yang maknanya tidak disertai dengan adan-

ya waktu atau masa.

Contoh: 
ٌ
كِتَابٌ، مَدْرَسَة

B. Tanda-Tanda Isim:
1. Diawali dengan alif-la>m (ال)

Contoh: ُبُ، القُرْآن
َ
الكِتا

2. Diawali dengan ‘a>mil jar (،ْم
َ
ى، ك ى، مُنْدُ، مَتَّ ، حَتّٰ ى، رُبَّ

َ
ى، فِي، إِل

ٰ
 مِنْ، عَنْ، عَل

سَام
َ
سَام، بَاءْ ق

َ
اءْ ق

َ
سَام، ت

َ
، حَاشَ، وَاوُ ق

َ
ل

َ
.(بِ، كَ، عَدَا، خ

Contoh: فٰى
َ
مِنْ مُصْط

3. Diawali h{uru>f nida>’ (هَا يُّ
َ
، أ

َ
ا، أ يَّ

َ
.(يَا، أ

Contoh: يَا رَسُوْلَ اِلله

4. Diakhiri dengan tanwi>n.

Contoh:  ٌا كِتَاب
َ
هٰذ

5. Dibaca ja>r (kasrah)

Contoh: ِحِيْم حْمنِ الرَّ  بِسْمِ اِلله الرَّ
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أقسام الأسماء
PEMBAGIAN ISIM

Isim dibagi menjadi empat pembagian, yaitu: dari segi huruf, dari 
segi bentuk, dari segi makna, dan dari segi arti.

A. Pembagian Isim ditinjau dari Segi Huruf
Ditinjau dari segi hurufnya, isim dibagi menjadi empat jenis 

pembagian, yakni: isim mamdu>d, isim manqu>s}, isim maqs}u>r, dan 
isim s}ah{i>h{. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:

1. Isim Mamdu>d
Isim yang berakhiran huruf alif dan hamzah.

Contoh: ٌمَاءٌ، سَمَاءٌ، بَرَاء

2. Isim Manqu>s}
Isim yang berakhiran ya>` la>zimah.

Contoh: فٰى
َ
ا�ضِى، مُتَعَالِي، مُصْط

َ
ق

3. Isim Maqs}ur
Isim yang berakhiran alif la>zimah.

Contoh: تٰى، هَوٰى
َ
هُدٰى،ف

4. Isim S{ahih
Isim yang tidak berakhiran alif dan alif hamzah.

Contoh: ٌدٌ، القُرْآن مُحَمَّ

B. Pembagian Isim ditinjau dari Segi Maknanya
1. Isim Mudzakkar yang menunjukkan arti laki-laki.

Contoh: ٌم
َ
ل
ََ
دٌ، ق مُحَمَّ

2. Isim Mu`annats yang menunjukkan arti perempuan.
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Contoh: 
ٌ
، مَدْرَسَة

ٌ
ة

َ
، عَائِش

ٌ
اطِمَة

َ
ف

a. Pembagian isim muannats |terdiri dari:

1) Muannats Lafz}i: Isim yang berakhiran ta>` ta`ni>ts (ْت)

Contoh: 
ٌ
، مَدْرَسَة

ٌ
اطِمَة

َ
ف

2) Mu`annats Ma’na>wi: Isim yang berakhiran ta>` ta`ni>ts 
tetapi menunjukkan nama orang perempuan.

Contoh: ٌد ْ
بٌ، هِن

َ
يْن َ

مَرْيَمٌ، ز

3) Muannats Maja>zi
Isim yang secara lafaz} dihukumi mu`annats oleh 

orang Arab.

Contoh: ٌار
َ
مْسٌ، ن

َ
ش

Adapun kalimat yang termasuk mu`annats maja>zi 
adalah:

1) رْضٌ
َ
ا : Bumi

2) بٌ
َ
رْن

َ
ا : Kelinci

3) صْبُعٌ
ُ
ا : Jari

4) عٰى
ْ
ف

َ
ا : Ular

5) رٌ
ْ
بِئ : Sumur

6) جَحِيْمٌ : Neraka
7) حَرْبٌ : Perang
8) وٌ

ْ
دَل : Ember 

9) دَارٌ : Gedung
10) رَحِيْمٌ : Tempat janin dalam perut
11) ى

ٰ
رَخ : Gilingan

12) مْسٌ
َ

ش : Matahari
13) صَبْعٌ : Tempat orbit bintang
14) عَصَا : Tongkat
15) عَقِيْبٌ : Timun
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16) سٌ
ْ
أ
َ
ف : Kapak

17) كٌ
َ
ل
َ
ف : Tempat orbit bintang

18) سٌ
ْ
أ
َ
ك : Gelas

19) رِيْحٌ : Angin
20) Semua nama kota/desa/suku/negara
21) Semua anggota badan yang berpasangan

3. Kalimat isim yang boleh dihukumi mudzakkar dan muannats, 
adalah sebagai berikut:

1) ٌ
إِبْط : Ketiak

2) حَالٌ : Keadaan
3) وْتٌ

ُ
حَان : Warung

4) مْرٌ
َ
خ : Minuman yang memabukkan

5) دِرْعٌ : Baju besi
6) هَبٌ

َ
ذ : Emas

7) سِرْوَالٌ : Jalan
8) عُنُقٌ : Leher
9) رَسٌ

َ
ف : Kuda

10) قِدْرٌ : Kendi
11) بِدٌ

َ
ك : Hati

12) مِسْكٌ : Minyak
13) فْسٌ

َ
ن : Diri

14) يْنٌ ِ
ّ
سِك : Pisau

15) مٌ
ْ
سُل : Tangga

16) سَمَاءٌ : Langit
17) ضُحٰى : Pagi
18) رِيْقٌ

َ
ط : Jalan

19) عَجَزٌ : Lemah
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20) لِسَانٌ : Lidah
21) وَرَاءٌ : Belakang

C. Pembagian isim ditinjau dari Segi Bentuk
1. Isim Mufrad

Isim yang menunjukkan arti satu benda.

Contoh: ٌمٌ ، بَاب
َ
ل
َ
ق

2. Isim Tatsniyyah
Isim yang menunjukkan arti dua benda. Cara membuatnya 

dengan menambahkan alif dan nun di akhir kalimat-nya.

Contoh: ِدَان دٌ - مُحَمَّ مُحَمَّ
Tetapi apabila kalimat-nya termasuk isim maqs }u>r maka 

alif la>zimah di akhir kalimat wajib diganti dengan ya>` sebelum 
menambahkan alif dan nun.

Contoh: ِفَيَان
َ
فَى - مُصْط

َ
مُصْط

3. Isim Jama’
Isim yang menunjukkan arti banyak (lebih dari tiga). Isim 

jama’ terbagi menjadi tiga, yaitu:
a. Jama’ Mudzakkar Sa>lim

Jama’ yang khusus ditujukan untuk orang laki-laki atau 
sifatnya orang laki-laki. Cara membuatnya adalah dengan 
menambahkan wawu dan nun (و ن) di akhir kalimat mufrad.

Contoh: َصَالِحٌ - صَالِحُوْن
Tetapi jika kalimat-nya termasuk isim maqs}u>r atau 

manqu>s}, maka huruf terakhir dari kedua isim tersebut harus 
dibuang kemudian ditambah wawu dan nun. Sebelum wawu 
harus dibaca fath{ah pada isim maqs }u>r dan dibaca d{ammah 
pada isim manqu>s}.

Contoh:
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فَوْنَ
َ
فٰى - مُصْط

َ
مُصْط

اضُوْنَ
َ
قا�ضِىْ - ق

تَوْنَ
َ
تٰى - ف

َ
ف

سَاعِى - سَاعُوْنَ

b. Jama’ Mu`annats Salim
Isim yang menunjukkan arti banyak untuk perempuan 

atau sifatnya. Cara membuatnya dengan menambahkan alif 
dan ta>` diakhir kalimat mufrad.

Contoh: ٌهِنْدٌ - هِنْدَات
Namun apabila bentuk mufrad-nya berakhiran ta>` 

ta`ni>ts maka sebelum ditambah alif dan ta>`, wajib dibuang 
ta>` ta`ni>ts-nya

Contoh: ٌاطِمَات
َ
 - ف

ٌ
اطِمَة

َ
ف

Dan apabila terdiri dari isim maqs}u>r maka alif la>zimah-
nya harus diganti dengan ya>`.
Contoh:

مَيَاتٌ
ْ
مٰى - سَل

ْ
سَل

 سُعْدَاى - سُعْدَيَاتٌ

c. Jama’ Taksi>r
Isim yang menunjukkan arti banyak pada semua kalimat 

mufrad. Baik perempuan maupun laki-laki, berakal atau tidak. 
Bentuk jama’ taksi>r berubah dari bentuk lafaz} mufrad-nya. 
Adapun jama’ taksi >r dibagi menjadi dua, yakni jama’ taksi >r 
qillah dan jama’ taksi>r katsi>rah.

Contoh: ٌتُب
ُ
(Berkurang hurufnya) كِتَابٌ - ك

Contoh: ٌمَسْجِدٌ - مَسَاجِد (Bertambah hurufnya)
1) Jama’ Taksi>r Qillah

Jama’ Taksi >r Qillah adalah jama’ yang menunjukkan 
makna jumlah isim antara tiga sampai sepuluh. Wazan  


